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GENDER DALAM BUDAYA PUAK MELAYU RIAU
Oleh : AGUSTIAR
Abstrak

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang populer disebut
dengan Gender tidak pernah luput dari pembicaraan, batk di perkotaan
maupun di pedesaan. Bagi masyarakat Melavu Rigu umumrya periy
didudukkan persoalan yang sesugguhnya sehingga tidak menjadi buah
pembicaraan yang tidak pernah ada penyelesaiannva. Orang Melavu
radistonal memandang aspek Gender ini di Muar janghkauan dan
kehendak manusia, sebab bagaimana jumiah laki-laki dan perempuan
merupakan kehendak Yang Maha Kuasa. sedanghan  aktivitas
keseharianmya perempuan melavu Riau dapat berbuat dan berusaha
sepertt halnva kaum laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan.

Kata Kunei : Gender, Melayu Riau, Kedudukan.

A. Pendabuoluagn

Menurut sementara orang, ada upaya membedakan antara laki-laki
dan perempuan, Dalam skala kecil, keluarga misalnya, perempuan diberi
nigas mengurus rumah tangea seperit memasak, membersihkan rumah
dan mengasuh anak bagi yang sudsh berkeluarga. Sedangkan laki-iaki
mendapatkan tugas di luar rumah, seperti mencari nafkah dan melakukan
aktivitas sosial lainnya. Akibatnya adalah perempuan identik dengan

urusan dalam rumah, sementara laki-laki identik pula dengan peran

publik di juar rumah.
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Pembedaan terhadap peran laki-iaki dan perempuan berbeda antara
satu daerah dengan daerah lainnyva. Bagi masvarakat melayu Riau yang
kental dengan kebudayaan melayunya, permasalahan gender ini patut
pula diangkat kepermukaan, sehingga tidak terjadi sesuaty vang
kontroversial di tengah-tengah masyarakat saat sekarang maupun yvang
akan datang, sehingga ada kesclarasan dan kedamaian dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

Masalah gender hagj pusk melayu Riau menarik unuk dtkajt dan
ditehiti, karena keberadaan dan kondis; gender melayu Riav jtu sendiri
telah terjadi pergeseran nilai dan pandangan. Sebelum tahun 1930.an,
perempuan puak melayu Riau ketika belum disentuhy dengan pendidikan
¥ang memadai, mereka terkungkung dengan pekemjaan dan urusan
rutinitas rumah tangga, ke sawah, berkebun dan sebagainya. Tidak jarang
pekerjaan berat seperti mengurus sawah dan berkebun tersebur vang
seharusnya lebih tepat dilakukan oleh kaum laki-laki saja, Nyatanya kaum

perempuanpun trdak ketinggalan daiam urysan seperti ini.

B. Pengertian.

Secara fisiologis, laki-laki dan perempuan memang berbeda. Hal ini
pula tampaknya yang dryakini sebaga penyebab perbedaan keperibadian
diantara keduanva. Perbedaan inj pulalah yvang menvebabkan para ahl

tertartk untuk mengkari dan menelitinva lebih jauh lagi Sesungguhnya
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pengertian gender secara sederhana dapat dikatakan sebagal pembagian
Jents kelamin berupa laki-laki dan perempuan,

Dalam kerangka ini, masalah gender tidak dapat dilepaskan dari
idertitas seksual, sehingga pengembangan peran genderpun senantiasa
bergerak dart perbedaan tersebut. Ditinjau dari seg! intlah, hahwa seiak
awal kehidupannya laki-laki dan perempuan memang telah berbeda.
namun dalam pengembangannva dalam struktur sosio-kultura! selalu
disesuatkan dengan kondisi yvang berlangsung pada suatu etnis tertente.

Orang melayu tradisional, memandang aspek gender i di luar
tangkauan kehendak manusta, scbab bagaimana jumlah lelaki herbanding

perempuan yang akan tenadi, tak akan dapat dirancang oleh manusia,

Lefakt dan perempuan memang suatu ciptaan vang harus ujud. sebagar
satu diantara manifestasi kekuasaan Tuhan itu sendini.™

Pada dasarnya tidak ada suatu aturan pun vang mengatur perbedaan
status dan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam masvarakat melayu
di Riau. kecuall disekat oleh kodratnya masing-masing. Bahkan
kedudukan perempuan dalam masyarakat melayu ditempatkan pada
posisi vang ferhormat, seperti diungkapkan oleh orang tua-tua melayu
“Eiok langit karena berbulan, elok bumi karena berkayu-kavuan. elok layt

karena berikan, elok bangsa karena perempuan” ’

- UL Hamidy, fean Doelor  Kinr dan Bayangan Masa Depar, Pelianbare, 2007 hal, 6!

" Tenas Efend. Cremcder Dedlm defar o Andcve Advienw. Makalah Dhsamparikan Pad.
Mertemuan Datrak Rencanz  Axsi Nasionzl Penshapusan Kekerasan Terpaden Peremp -
Pekanbaru, 2007 hait
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Ungkapan orang tua-tua di atas memberikan penjelasan secara
gamblang kepada kita sermmua, betapa bahwa masalah perempuan bagi

masyarakat melayu ditempatkan pada posisi vang mulia dan terhormat.

C. Melavu Riau.

U.Ul Hamidy dalam bukunya Orang Melayu di Riau menjelaskan
bahwa “Istilah melavu rupanya cukup banyak ragamnva, Seorang
cendekiawan Melavu bernama Burhanuddin Elhulaimy vang juga pernah
menjad) Ketua Umum Partaj Isfam Tanah Melayu datam bukunva Asas
Falsafah Kebangsaan Melayu, vang terbit pertama kali tahun 1930,
mencatat beberapa istilah kata tersebut. Ada pendapat vang mengatakan
kata melayu berasal dari kata mals (yang berarti mula) dan vu {vang

berarti negeri} seperti dinisbahkan kepada kata Ganggavu yang berari
aegeri Gangga™ ?
Paling tidak 2da enam macam puak melayu di Riau

I Puak melayu Riau-Lingga mendiami bekas kerajaan Riau-
Lingga yakni sebagian besar daergh Kepulauan Riau, vang
sekarang terdiri dari Kabupaten Kepulauan Riau, Karmun dan
Natuna, Mereka sebagian telah nikah-kawin dengan perantau
Bugis dalam abad ke-18.

2. Puak melayu Siak, mendiami bekas kerajaan Siak, yang sebagian

besar merupakan daerah aliran sungai Siak. Mereka sebagian

nikeh-kawin dengan keturunan Arab.

Puak Melavu Kampar, mendiami daersh aliran Batang Kampar.

Mereka ada vang nikah-kawin dengan perantau Minangkabau,

dan ada pula dengan oran g Jawa yang menjadi romusha Jepang.
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L. Hamady. Orang Melavu di Riow. Pekanbam, (205 hai |1




Jurnad fimu Budava Vol 1. No. I Tahun 204

4. Puak Melayy Indragiri, mendiami daerah kerajaan Indragin.
vakn dacrah aliran sungaj Indragiri Mereka ada vang mkah-
kawin dengan perantau Banjar dan juga keturunan Arah.

5. Puak Melayu Rantau Kuantan, mendrami daerah aliran Batang
Kuantan vang telah masuk ke dalam Kuantan Singingi.

6 Puak Melayu Petalangan, mendiami daersh helantara vang
dilalnt beberapa cabang {anak} sungai daerah Pangkalan
Kuras.™

). Keduduvkan.

Tiap masyarakat apakah dalam bentuk suku bangsa ataupun lainpva
sudah barang tentu melalwi jalannava masing-masing Dalam perjalanan
sejarah 1tu telah terjadi pergantian satu generasi ke generasi lainmyea
termasuk Puak melayu Riau. Akan tetapi varng lebih penting dari it
bukan hanya sekedar pergantian generasi ke generasi berikumya. Vang
lcbih mustahak adalah tenjadi suat proses pembentukan nilai-nilai dan
pandangan baru dalam kehidupan masyarakat melavu Riau it sendiri
vang ndak bertentangan dengan budava melayu dan ajaran islam vang
menjadi salah satu cirl orang melavu.

Kebudavaan Melayu Riau seialu diwarna: oleh unsur-unsur Isfam
Untuk ru terutama para perempuan Melayu, dalam tingkah lakunva
sclalu berpedoman kepada norma-norma Islam.*

Sesual dengan perkembangan zaman vang begitu maju dan

perubahan yang begitu cepat, turut memberi warna dan peradaban baru

"1 L Hamidy, thp o hal U3
" Maleha Anz, Peranen Perompugr-Perempuan Meimen Rian, Dnin deon Sukaronrg. Peminma
Proguren Dasrah Tinghat [ Biaw Pekanbans. |90, bal Zoo
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bagt kesetaraan Jaki-laki dan perempuan masyarakat meiayu Riau. Laki-
lak1 dan perempuan dari berbagai kalangan seakan-akan saling berlomba
mengisi pembangunan dan mencari nafkah bagi kehidupan keluarga Hal
it dapat dilihal betapa banvak perempuan melayu sekarang inl yang
telah berhasi! di berbagai bidang pekerjaan dan usaha, baik pecawal
negerl maupun swasta, disamping itu banvak pula putri-putri melayn
Riau yang menjadi tunas harapan bangsa yang sedang menuntut imu
pengetahuan diberbaga; bidang.

Sejarah telah berlalu dan zaman pun telah berubah, masalah gender
dalam pandangan budava puak melayu pun ikut berubzh dan bergeser
seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta pola
hidup manusia vang makin kompleks. Tidak jarang pengaruh radio.
televisy, filem, surat kabar, komputer dan intemet memberi warna baru
bagi kehidupan masyarakat. Sementara kebutuhan hidup manusia sudah
jauh meningkat dari vang semula hanya terbatas pada sandang, papan dan
pangan. bertambah menjadi kebutuhan akan pendidikan vang memadai,
alat transportasi, pekerjaan yang Javak dan sebagainya.

Pepatah vang masih berlaku sampai awal tahun 195-an : Setinggl-
tinggi pendidikan perempuan, akhimya ke dapur juga, sudah hampir tak

terdengar dalam kehidupan sehari-hari.’

Pepatah vang menjad: simbol bagi perempuan itu seakan-akan sudah
dilupakan dan tidak mendapat tempat lagi dalam hati sanubari mereka, in:

wentu atas realna perubahan kehidupan sosial. ternyata PErempuan vang

U1 Hamudy vin ¢ haioof
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berpendidikan dapat juga berperan di berbagai lapangan pekerjaan SepeTt!
halnya dilakukan oleh kaum laki-laki Kaum perempuan dewasa int
ternyata tidak sekedar mengurus dapur scbagai lamhang dari rumah
langga. Perempuan yang menjadi guru atau pendidik misainya saat i
misalnya ditengarai jauh lebih banyak dibandingkan dengan kaum laki-
lak1, begitu juga dibidang lainnya.

Dalam keadaan seperti ini, perempuan puak melayu Riau tidak iag
mengenal perbedaan laki-laki dan perempouan. sebab mereka melihat
dalam pekerjaan dan urusan scperti disebutkan di atas letap memelihara

martabat dan kodratnya sebagai perempuan melayu Riau.

Pada dasamya budava melayu Riau mengakui  akan adanva
kesetaraan gender dalam kehidupan schari-hari. Indikasi kesetaraan
tersebut tercermin dalam ungkapan © anak jantan tmang-timangan, anak
perempuan savang savangan. Dalam ungkapan lain disebutkan: anak
letak: cahava negeri, anak perempuan permara intar atav dikarakan anak

lelaki payung negeri, anak perempuan pehita budy.

Ungkapan di atas disamping mengakui adanva kesetaraan.
sekaligus memberikan suatu konsep bagi kehrdupan masvarakat
melayy Riau, disamping secara tidak langsung menjawab
pertanyaan yang sering dilontarkan oleh para pengamat gender
yang mempcrtanyakan apakah mutlak perlu  diwujudkan

kesetaraan gender secara kuantitatif “vairu  lelakr perempuan
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harus menjalankan peran vang sama (fifty-fifty) baik di dalam

maupun di luar rumah tangga”®

Sangat jelas bagi kita semua dengan perlakvan berimbang terhadap
anak laki-laki dan perempuan, menunjukkan belapa sesungguhnva kaum
perempuan melayu Riau berkesempatan untuk berkiprah diberbagai aspek
kehidupan, memajukan dirinya sendini, keluarga, masvarakar, dan hahkap

negara tercinta Indonesia im
E. Kesimpulan

Dari vraian d1 atas penulis menyimpulkan bahwa masalah gender
atay kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam masvarakat atay

puak melayu Riav adalah sejajar. Banyak perempuan melavu Riau

bekerja di jawatan atau instansi pemerintahan, RUMN, swasta dan lain

sebagainva, lihat saja ada di antara mereka yang duduk di legislatif,

————————

eksekutif, dosen, guru dan sebagainya. Dengan demikian mereka telah
dapat mwnunjukkan kemampuan kaum perempuan melayu Riau,
bersama-sama dengan kaum laki-laki terutama berjuang meneruskan cita-
cita perjuangan bangsa, khususnva daersh Riau dalam mencapar

masyarakat adi] dan makmur,

" Hidayas Sval, Jsfam dor Kesewaraan ¢render. Makalah Disampaikan Pada Pertetmuan Daerah
Rencana Aksl “wasonal Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan. Pekanbar.. 2001
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